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Kata Kunci: Abstrak:

Pengelolaan, Efektivitas  Pentingnya perencanaan yang cermat dalam mengelola sarana dan

Pembelajaran. Motivasi. prasarana pendidikan mencakup evaluasi kebutuhan, penyediaan
anggaran yang cukup, dan penempatan sumber daya yang sesuai.
Kerjasama antara staf, murid, wali murid, dan Pihak Terkait Lainnya
Dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan
solusi, dan melakukan pemeliharaan secara bersama-sama. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis manajemen sarana dan
prasarana untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di PAUD
Harapan Ibu. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan teknik wawancara mendalam kepada guru dan observasi
langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan informasi.
Informasi yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik.
Hasil penelitian yang di dapat menunjukkan hasil bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana yang baik, seperti ketersediaan alat peraga dan
ruang belajar yang nyaman, berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan motivasi dan Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya
pengelolaan yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang
ideal, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut
dalam pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan landasan penting untuk
tumbuh kembang anak, di mana fase ini sangat menentukan pertumbuhan kognitif,
sosial, dan emosional mereka (Darmawan et al., 2020 ). Maka dari itu, pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan di institusi PAUD menjadi salah satu faktor kunci
yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Di PAUD Harapan Ibu Desa Marga
Sungsang, yang memiliki tujuan menyiapkan pendidikan yang ideal bagi anak-anak,
penting untuk menganalisis bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana yang ada
dapat mendukung proses belajar mengajar (Srihartini & Lestari, 2021). Sarana dan
prasarana pendidikan mencakup berbagai komponen, seperti ruang kelas, alat
bantu belajar, sarana bermain, serta lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan.. Pengelolaan yang efektif dari elemen-elemen ini berpotensi
mendorong ketertarikan dan semangat belajar anak, serta membangun lingkungan
yang mendukung proses pembelajaran (Julaiha et al., 2023). Dalam konteks PAUD
Harapan Ibu, pengelolaan yang baik tidak hanya meliputi ketersediaan fasilitas,
tetapi juga pemeliharaan, pengembangan, dan pemanfaatan sumber daya yang ada
secara ideal (Wahyu et al., 2024).

Fasilitas yang memadai tidak hanya mendukung kelancaran proses belajar-
mengajar, tetapi juga berperan dalam perkembangan menyeluruh anak.. Sebuah
studi oleh Hoemann et al. (2019) yang berjudul Emotion words, emotion concepts,
and emotional development in children: A constructionist hypothesis, menyoroti
bahwa infrastruktur sekolah yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Fasilitas yang dirancang dengan baik, seperti ruang kelas yang nyaman dan area
bermain yang aman, dapat meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar anak.

Selain itu, penelitian oleh Chepkonga (2017), dengan judul Classroom
environmental setting and provision of quality education in public pre-school centres
in West Pokot County, menemukan bahwa ketersediaan fasilitas belajar yang
memadai di pusat pengembangan anak usia dini di Kenya berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Fasilitas yang baik memungkinkan
guru untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang efektif dan interaktif.
Manajemen sarana dan prasarana yang efektif juga berperan dalam menstimulasi
kreativitas anak.

Menurut Srifariyati et al. (2024), dalam studi mereka yang berjudul
“Manajemen Sarana Prasarana dalam Menunjang Proses Pembelajaran:
Infrastructure Management in Supporting the Learning Process” yang dimuat dalam
Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas
yang baik dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini. Fasilitas yang dirancang
untuk mendorong eksplorasi dan imajinasi dapat memberikan pengalaman belajar
yang kaya bagi anak.

Lebih lanjut, penelitian oleh Hasanah & Malik (2020) menunjukkan bahwa
manajemen sarana dan prasarana yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap
kegiatan belajar mengajar di TK Al-Fadlillah Maguwoharjo Yogyakarta. Penataan
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fasilitas yang optimal dapat membentuk lingkungan belajar yang nyaman,
mendorong semangat belajar, dan membantu perkembangan sosial-emosional
anak.

Dalam penelitian berjudul School Infrastructure and Resources Do Matter:
Analysis of the Incidence of School Resources on the Performance of Latin American
Students yang ditulis oleh Murillo & Roman (2011), penelitian ini menganalisis
dampak infrastruktur sekolah dan sumber daya terhadap kinerja siswa di Amerika
Latin, menunjukkan bahwa fasilitas dan sumber daya yang cukup berperan penting
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Amsterdam (2010), yang berujudul
School Infrastructure in South Africa: Views and Experiences of Educators and
Learners, penelitian ini mengumpulkan pandangan dan pengalaman pendidik serta
siswa di Afrika Selatan terkait infrastruktur sekolah, menyoroti bahwa kondisi fisik
sekolah mempengaruhi proses pembelajaran dan kesejahteraan siswa.

Dalam penelitian oleh H.B. Kok et al. (2011) yang berjudul The Added Value
of Facility Management in the Educational Environment, studi ini mengevaluasi nilai
tambah manajemen fasilitas dalam lingkungan pendidikan, menekankan bahwa
pengelolaan fasilitas yang efektif dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
kepuasan pengguna.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan anak usia dini (PAUD)
memerlukan perhatian yang serius dan menyeluruh agar dapat mendukung proses
Proses belajar yang efisien, menyenangkan, dan bermutu bagi anak-anak (Rachman
et al,, 2022). Sarana dan prasarana dalam konteks PAUD bukan hanya sekadar
pelengkap, tetapi menjadi elemen utama yang menentukan keberhasilan
pendidikan anak usia dini (Kasari, 2023). Maka dari itu, manajemen yang baik dan
sistematis diperlukan untuk memastikan bahwa setiap fasilitas yang ada dapat
berfungsi secara ideal sesuai dengan kebutuhan anak-anak.

Sarana pendidikan di PAUD mencakup berbagai fasilitas fisik yang
dipergunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti ruang belajar
yang nyaman, meja dan kursi yang sesuai dengan postur tubuh anak, alat permainan
edukatif, bahan unlatched interaktif, serta perlengkapan pendukung lainnya seperti
papan tulis, buku cerita bergambar, dan media pembelajaran varying media (Mukti
& Muslikhati, 2022). Setiap elemen ini harus dirancang dengan mempertimbangkan
aspek keamanan, kenyamanan, dan stimulasi perkembangan anak, sehingga dapat
mendukung eksplorasi, kreativitas, dan interaksi sosial mereka (Yuliastrin et al.,
2023).

Selain itu, prasarana pendidikan di PAUD mencakup infrastruktur yang
mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar, seperti ketersediaan listrik yang
stabil untuk mendukung penggunaan alat media interaktif, akses diskusi bersih
yang memadai untuk menjaga kebersihan dan kesehatan anak, ventilasi udara yang
baik untuk menciptakan lingkungan yang sehat, serta jamban yang ramah anak agar
mereka dapat belajar kemandirian dalam menjaga kebersihan diri (Fadlan, 2020).
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Prasarana lainnya yang tidak kalah penting adalah Area bermain yang terjamin
keamanannya dan memadai, yang dapat mendukung perkembangan motorik anak
serta meningkatkan keterampilan sosial mereka melalui permainan yang bersifat
edukatif (Larasati & Handayani, 2021).

Jika pengelolaan sarana dan prasarana PAUD tidak dilaksanakan dengan
baik, maka berbagai kendala dapat muncul, seperti kurangnya fasilitas yang layak,
keterbatasan alat bermain dan belajar, serta lingkungan yang kurang mendukung
tumbuh kembang anak (Firdayanti et al.,, 2022). Hal ini tidak hanya menghambat
proses pembelajaran, tetapi juga dapat mempengaruhi minat dan motivasi anak
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan di PAUD. Maka dari itu, pengelolaan
sarana dan prasarana harus dilaksankan secara terencana dan berkelanjutan,
melibatkan berbagai pihak seperti pengelola PAUD, pendidik, orang tua, serta
pemerintah dalam hal pendanaan dan pengawasan (Fitria et al., 2024).

Dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana yang baik, PAUD dapat
menjadi lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi anak-
anak, sehingga mereka dapat berkembang secara ideal baik dari segi kognitif, sosial,
emosional, maupun fisik. Oleh karena itu, investasi dalam sarana dan prasarana
PAUD bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan dasar pendidikan, tetapi juga
merupakan langkah strategis dalam membangun generasi mendatang yang cerdas
dan berkualitas (Junita, 2019).

Kebaruan pnelitian ini terletak pada wawasan baru mengenai pengelolaan
sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu, yang menekankan pentingnya
kerjasama antara guru, wali murid, dan pihak yang terkait lainnya untuk efektivitas
pembelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
memberikan rekomendasi praktis mengenai pengelolaan sarana dan prasarana
tanpa mempertimbangkan pentingnya kolaborasi antar berbagai pihak. Temuan
penelitian ini mengindikasikan bahwa pengelolaan yang efektif berhubungan positif
dengan meningkatnya motivasi dan partisipasi siswa. serta memberikan
rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh PAUD lainnya. Selain itu, penelitian
ini juga menyoroti konteks lokal pendidikan bagi anak usia dini di Indonesia,
memberikan kontribusi penting dalam bidang ini dengan fokus pada pengelolaan
yang disesuaikan dengan karakteristik lokal yang mungkin belum banyak diteliti
sebelumnya (Rindaningsih, 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan ,enganalisis
strategi pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu berkontribusi
terhadap efektivitas pembelajaran. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif
dengan mengumpulkan data melalui teknik wawancara, observasi, dan telaah
dokumentasi, dengan harapan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai
tantangan dan peluang yang ada dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan
analisis yang mendalam, Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelola PAUD, pendidik, dan pemangku
kepentingan lainnya Untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan
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demikian, artikel ini tidak hanya berfungsi sebagai kajian akademis, tetapi juga
sebagai panduan praktis untuk perbaikan berkelanjutan di PAUD Harapan Ibu dan
lembaga pendidikan serupa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Desa Marga Sungsang, Kecamatan Banyuasin I,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam upaya untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang pengelolaan sarana dan prasarana,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif,
yaitu Metode yang diterapkan untuk memahami pengelolaan sarana dan prasarana
di PAUD Harapan Ibu.

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan guru-guru PAUD Harapan Ibu, dan juga
melalui observasi partisipan, dimana peneliti ikut serta dalam proses belajar
mengajar di PAUD selama kurang dari dua minggu. Selain itu, penelitian ini juga
mengambil dari beberapa sumber yang relevan yakni menganalisis dokumen-
dokumen yang terkait dengan manajemen sarana dan prasarana di PAUD Harapan
Ibu.

Ketiga metode tersebut diterapkan untuk mengumpulkan Data dan
informasi yang relevan dengan isu yang diteliti. Metode-metode yang digunakan
membantu peneliti memahami dampak fisik fasilitas terhadap pengalaman belajar
siswa secara lebih mendetail. Dengan cara ini, penelitian Diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai tantangan dan peluang dalam
pengelolaan sarana dan prasarana di PAUD Harapan Ibu Desa Marga Sungsang.

Penelitian ini menerapkan teknik analisis data berdasarkan teori Miles dan
Huberman, yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Proses reduksi data dilakukan dengan menyaring dan
merangkum informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. Sementara itu,
penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah
pemahaman terhadap keterkaitan berbagai aspek yang diteliti. Terakhir, penarikan
Kesimpulan berdasarkan pola temuan yang muncul selama penelitian dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PAUD Harapan Ibu yang terletak di Lorong Pandean, Desa Marga Sungsang,
Kec. Banyuasin II, Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan, merupakan salah satu sekolah
jenjang PAUD berstatus Swasta. PAUD Harapan Ibu didirikan pada tanggal 27
November 2017 dengan Nomor SK Pendirian 99 yang berada dalam naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Penelitian ini dilakukan pada hari Selasa
tanggal 11 Februari 2025. Peneliti melakukan wawancara dengan guru-guru di
PAUD Harapan Ibu pada saat stick istirahat, sekaligus melakukan observasi
terhadap sarana dan prasarana yang tersedia. Peneliti juga ikut serta dalam
kegiatan belajar mengajar untuk melakukan pendekatan kepada murid-murid.
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Menurut Ibu Yuliana, salah satu tenaga pendidik di PAUD Harapan Ibu, pada
saat diwawancarai mengatakan bahwasanya pengelolaan sarana dan prasarana di
PAUD Harapan Ibu merupakan hal yang sangat diprioritaskan. Karena menurutnya,
kondisi sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kualitas interaksi
antara pendidik dan peserta didik (Shobri et al., 2023). Fasilitas yang baik, seperti
ruang kelas yang bersih dan alat bantu belajar yang sesuai, dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung perkembangan anak.

Ibu Sari selaku guru di PAUD Harapan Ibu dalam wawancaranya juga
menegaskan bahwasanya PAUD Harapan Ibu rutin mengadakan gotong royong
pembersihan ruang belajar setelah kegiatan belajar mengajar selesai dilaksanakan,
untuk melatih kemandirian anak dan kesadaran terhadap pentingnya kebersihan.

PAUD Harapan Ibu menyediakan berbagai sarana pendidikan, seperti buku
cerita, alat peraga, dan mainan edukatif untuk mendukung pembelajaran anak-
anak. Selain itu, alat seni seperti cat, kertas, dan bahan kerajinan tangan juga
tersedia untuk mendukung ekspresi seni anak. Namun, prasarana pendidikan di
PAUD ini terbatas, dengan ruang kelas yang hanya disekat menggunakan papan
triplek. Terdapat lima kelas dengan 9-10 murid per kelas, dan kondisi ini
mengganggu kenyamanan proses belajar mengajar. Meskipun tenaga pendidik telah
mengajukan proposition terkait masalah ruang kelas yang tidak kondusif, hingga
saat ini belum ada tindak lanjut dari pihak terkait.

Seperti yang kita ketahui, PAUD memberikan fondasi yang kuat bagi anak
dalam proses belajar di masa depan. Di tahap ini, anak belajar melalui bermain, yang
sangat efektif untuk memahami konsep dasar. PAUD membantu anak
mengembangkan keterampilan sosial, seperti berbagi, bekerja sama, dan
berkomunikasi. Ini penting untuk membangun hubungan yang sehat dengan teman
sebaya dan orang dewasa. Melalui berbagai aktivitas fisik, PAUD membantu anak
mengembangkan keterampilan motorik halus dan kasar, yang penting untuk
aktivitas sehari-hari (Nurhayati & Langlang Handayani, 2020). Oleh karena itu,
memastikan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana dilakukan dengan baik
sangat krusial untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif (Jauhari et al.,
2023).

Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendukung
dan memperlancar kegiatan belajar mengajar di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
(Azhar et al,, 2021). Sarana ini mencakup berbagai alat dan bahan yang berfungsi
untuk memperkaya proses pembelajaran serta meningkatkan interaksi antara
pendidik dan anak-anak (Mackatiani, 2017).

Secara lebih spesifik, sarana pendidikan di PAUD meliputi berbagai jenis alat
peraga, seperti buku cerita, mainan edukatif, dan alat peraga visual yang dirancang
untuk merangsang imajinasi dan kreativitas anak (Novitasari & Fitria, 2021). Selain
itu, bahan partially open seperti kertas, pensil, dan alat seni juga penting untuk
mendukung kegiatan kreatif dan ekspresif anak (Atmore, 2012).

Sarana yang memadai tidak hanya berperan dalam penyampaian materi

6 4 NGOPENI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
| Vol. 1, No. 1, (2025): 59-71



Pengelolaan Sarana dan Prasarana Untuk Efektivitas Pembelajaran di PAUD Harapan Ibu

pelajaran, tetapi juga dalam menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan (Julaiha et al., 2023). Dengan adanya sarana yang efektif, pendidik
dapat lebih mudah melakukan pendekatan yang variatif dalam mengajar, sehingga
anak-anak lebih terlibat dan antusias dalam proses belajar (Agustina, 2020).
Interaksi yang baik antara pendidik dan anak, yang didukung oleh sarana yang
tepat, akan membantu anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang penting dalam tahap perkembangan mereka (Ramadina et al., 2022).

Sarana pendidikan yang memadai di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
memiliki berbagai manfaat yang signifikan dan beragam, yang sangat penting untuk
mendukung tumbuh kembang anak (Sapriani, 2019). Beberapa manfaat tersebut
antara lain:

1. Stimulasi Perkembangan Anak
Fasilitas yang baik, seperti permainan edukatif dan alat peraga, berperan
krusial dalam merangsang berbagai aspek perkembangan anak. Misalnya,
permainan yang dirancang khusus dapat membantu meningkatkan kemampuan
kognitif anak, seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu, alat
peraga yang interaktif dapat mendorong perkembangan motorik halus dan
kasar, serta keterampilan sensorik anak. Melalui kegiatan bermain yang terarah,
anak juga dapat belajar tentang konsep dasar matematika dan bahasa, yang
menjadi fondasi penting untuk pembelajaran di masa depan (Rozalena &
Kristiawan, 2017).
2. Lingkungan Belajar yang Aman
Sarana yang memadai berkontribusi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Dengan adanya fasilitas yang
dirancang dengan memperhatikan keselamatan, seperti zone bermain yang
terjaga dan peralatan yang tidak membahayakan, anak akan merasa terlindungi
(Hani, 2019). Keberadaan lingkungan yang aman juga memberikan rasa percaya
diri kepada anak untuk bereksplorasi dan berani mencoba hal-hal baru, yang
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran. Ketika anak merasa
nyaman, mereka lebih cenderung terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar,
yang pada gilirannya memperkaya pengalaman belajar mereka (Sukatin et al.,
2022).
3. Interaksi Sosial
Sarana pendidikan yang baik memungkinkan anak untuk berinteraksi
dengan teman sebaya dalam suasana yang menyenangkan. Interaksi sosial ini
sangat penting untuk pengembangan keterampilan sosial dan emosional, seperti
berbagi, bekerja sama, dan berkomunikasi dengan baik (Suharni, 2019). Melalui
berbagai aktivitas kelompok, anak belajar untuk menghargai perbedaan dan
mengembangkan empati terhadap orang lain. Keterampilan sosial yang
diperoleh selama masa PAUD akan menjadi modular yang berharga bagi anak
ketika mereka memasuki lingkungan pendidikan yang lebih formal di masa
mendatang (van der Walt & Oosthuizen, 2021).

NGOPENI: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 65
Vol. 1, No. 1, (2025): 59-71



Imelda Agustina & Ade Akhmad Saputra

Prasarana adalah infrastruktur fisik yang mendukung operasional lembaga
PAUD. Ini mencakup bangunan dan fasilitas yang diperlukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman (Munastiwi, 2019). Prasarana
pendidikan yang memadai di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memberikan
berbagai manfaat, antara lain:

1. Mendukung Perkembangan Fisik
Fasilitas bermain yang aman dan menarik membantu anak mengembangkan
keterampilan motorik kasar dan halus (Jumaiyah, 2022).

2. Lingkungan yang Aman dan Nyaman
Prasarana yang baik memastikan anak-anak belajar dalam kondisi yang aman,
sehingga orang tua merasa tenang.

3. Stimulasi Kognitif
Ruang kelas yang dilengkapi dengan alat peraga dan bahan yang sedikit terbuka
membantu merangsang kemampuan berpikir dan belajar anak (Septi, 2018).

Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, proses pendidikan
anak usia dini dapat berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang positif dan berkesan bagi anak-anak (Diksi et al., 2016).
Sarana pendidikan yang disediakan, seperti buku dan alat peraga, memainkan
peranan penting dalam mendukung proses belajar mengajar. Di PAUD Harapan Ibu,
berbagai jenis bahan partially open tersedia untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran anak.

Contohnya, buku cerita dan buku gambar yang menarik tidak hanya
berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat untuk merangsang
imajinasi dan minat baca anak (Kenedi, 2021). Alat peraga pendidikan yang
interaktif dan menarik, seperti papan angka dan huruf, membantu anak dalam
memahami konsep dasar dengan cara yang menyenangkan.

Selain itu, PAUD Harapan Ibu juga menyediakan mainan edukatif yang
dirancang untuk merangsang kreativitas dan keterampilan motorik anak. Mainan
seperti perplex, balok bersusun, dan permainan konstruksi memungkinkan anak
untuk belajar sambil bermain, sehingga mereka dapat mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan koordinasi tangan-mata.

Adapun untuk mendukung ekspresi seni anak, peralatan seni yang lengkap
juga tersedia. Ini termasuk alat menggambar, cat, kertas, dan berbagai bahan
kerajinan tangan yang memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri mereka
secara kreatif (Ibnan, 2021). Kegiatan seni tidak hanya memberikan kesempatan
bagi anak untuk berkreasi, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan motorik
halus dan kemampuan berkarya mereka (B. Darmawan, 2014).

Dengan berbagai sarana dan prasarana yang lengkap dan bervariasi ini,
PAUD Harapan Ibu berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang
inspiratif, di mana anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara ideal dalam
suasana yang menyenangkan dan mendukung.

Dalam hal infrastruktur pendidikan, PAUD Harapan Ibu mengalami
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kekurangan ruang, sehingga kelas-kelas harus dipisahkan dengan menggunakan
papan triplek. Terdapat lima ruang kelas di PAUD Harapan Ibu, masing-masing diisi
oleh 9 hingga 10 siswa. Dengan jumlah siswa yang ada, para pengajar berupaya
semaksimal mungkin untuk melakukan proses belajar mengajar, walaupun keadaan
ruang kelas sering kali tidak mendukung karena terhalang papan triplek. Situasi ini
menjadi masalah besar yang sangat diperhatikan dan sampai sekarang belum
memiliki solusi. Para pendidik di PAUD Harapan Ibu telah beberapa kali
mengajukan keluhan dan menyampaikan proposal terkait isu ini, namun hingga
kini, belum ada respons atau tindakan dari pihak yang berwenang.

Selain ruang kelas, fasilitas lain yang tidak kalah vital adalah area untuk
bermain. Lahan luar yang aman untuk anak-anak bermain, dilengkapi dengan alat
permainan seperti ayunan, perosotan, dan ruang terbuka untuk gerakan fisik,
seharusnya menjadi bagian dari fasilitas di PAUD. Namun, kenyataannya berbeda di
PAUD Harapan Ibu. Fasilitas-fasilitas ini tidak ada sama sekali karena terbatasnya
lahan, yang mengakibatkan anak-anak tidak mendapatkan cukup stimulasi fisik.
Aktivitas fisik sangat dibutuhkan bagi perkembangan motorik kasar anak. Tanpa
area bermain, mereka mungkin tidak memperoleh latihan yang dibutuhkan.

Peneliti menyadari bahwa masalah ini tidak bisa diselesaikan hanya dengan
mengajukan proposal atau tindakan serupa, karena pihak yang terlibat tidak
responsif dan lambat dalam menanggapi. Sebagai langkah alternatif, PAUD Harapan
Ibu dapat memanfaatkan ruang belajar mereka dan mengubahnya menjadi area
bermain dengan peralatan yang mudah dipindahkan. Menggunakan alat permainan
yang bisa dirakit dan dibongkar, seperti balok untuk membangun struktur dan
puzzle, dapat menjadi solusi. Selain itu, PAUD juga bisa menyediakan playdough
atau tanah liat agar anak-anak dapat membentuk berbagai benda. Aktivitas ini baik
untuk mengasah keterampilan motorik. Para guru juga dapat mengajarkan anak-
anak cara membuat origami sederhana, seperti pesawat terbang, burung, atau
bunga, untuk melatih motorik dan konsentrasi mereka.

Selain menawarkan pilihan lain untuk tempat bermain, pendidik juga harus
memperhatikan fasilitas yang sudah ada. Dibutuhkan perencanaan yang lebih
efektif dalam pengadaan serta perawatan sarana pendidikan (Siti Fatimah et al,,
2024). Selanjutnya, mendorong keterlibatan orang tua dengan cara mengenal
mereka secara personal dan menjalin hubungan yang positif (Fadlilah et al., 2021).
Hal ini akan meningkatkan partisipasi mereka dan masyarakat dalam mendukung
pengelolaan fasilitas, serta mengadakan pelatihan untuk guru agar dapat
memaksimalkan penggunaan fasilitas yang tersedia dan menciptakan suasana
belajar yang menarik (Syah et al., 2023).

KESIMPULAN

Pengelolaan yang baik terhadap infrastruktur dan fasilitas, yang mencakup
penyediaan sarana yang cukup, alat pembelajaran yang bervariasi, serta ruang yang
aman dan nyaman, memiliki dampak besar pada seberapa efektif proses belajar di
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Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Harapan Ibu. Oleh karena itu, semua pihak yang
terlibat, termasuk guru, orang tua, pemerintah, dan masyarakat, harus bekerja sama
secara aktif dan harmonis untuk meningkatkan mutu pendidikan pada tingkat
PAUD. Kerjasama ini sangat krusial demi menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, yang pada akhirnya akan membantu perkembangan optimal anak-
anak dalam aspek kognitif, sosial, emosional, dan fisik, sehingga mereka bisa
berkembang menjadi pribadi yang berkualitas dan siap untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Masalah-masalah yang berkaitan dengan fasilitas, seperti
ruang kelas yang tidak memadai dan juga sarana-sarana lainnya, menjadi perhatian
utama.
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